BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hampir semua bangunan sipil berdiri atau dibanguratds tanah dan
karenanya kestabilan dan keamanan bangunan tenganpada kestabilan
pondasinya. Berdasarkan hal tersebut dapat kiahketoahwa langkah pertama
adalah merencanakan pondasi yang baik dan memewpatat. Dengan demikian
dapat dilihat bahwa penelitian atau penyelidikamakta yang lengkap akan
memberikan keterangan yang cukup bagi perencaamdakrencanakan bangunan
yang bersangkutan dan memungkinkan pemilihan bepturidasi yang terbaik,
memenuhi syarat dan ekonomis.

Untuk dapat mengetahui sifat dan perilaku darittstanah maka perlu
dilakukan penelitian / penyelidikan terhadap tandtenyelidikan ini dapat
dilakukan baik di lapangan maupun di laboratoridk@apun untuk penyelidikan di
laboratorium dapat dibagi menjadi dua bagian. Yaegama adalah sifat fisik
tanah [ndex Properties), yaitu sifat tanah dalam keadaan asli yang diganaintuk
menentukan jenis tanah. Dan yang kedua adalahmsgianis tanahBngineering
Properties), yaitu sifat tanah jika memperoleh pembebanandignnakan sebagai
parameter dalam perencanaan pondasi.

Salah satu parameter sifat mekanis yang didapat plangujian di
laboratorium adalah parameter kuat geser tanalerBpa cara metode pengujian di
laboratorium yang umum dilakukan untuk mendapapaameter kuat geser tanah,
antara lain pengujian geser langsudigect shear test), pengujian triaksialtfiaxial
test), pengujian tekan bebaantonfined compression test), dan pengujian baling-
baling (vane shear test).

Adapun uji laboratorium yang sering dilakukan tknioengetahui nilai-nilai
dari parameter kekuatan geser tanah adalah ujstala (Triaxial Test / TX).
Kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh jenis uji mmdalah kondisi pengaliran yang

dapat dikontrol, tekanan pori yang dapat diukum danah dapat dikondisikan
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menjadi jenuh dan terkonsolidasi. Pengujian triksiadapat dilakukan dengan 3
cara, yaitu pengujian dengan caraonsolidated-undrained (tanpa terkonsolidasi-
tanpa drainasi WU), consolidated-undrained (terkonsolidasi-tanpa drainasCU),
danconsolidated-drained (terkonsolidasi dengan draina€iD).

Salah satu permasalahan yang ada dalam pengujaksial adalah
ketidakefisienan dalam hal penggunaan sampel, wslama tahap persiapan dan
pelaksanaan pengujian, dan biaya. Pengujian tabksultistage (Multistage
Triaxial Test / MTX) merupakan pengujian triaksial tingkat lanjut yang
dikembangkan untuk mengatasi masalah di atas. Redade ini ITX) dalam
1 seri pengujian hanya digunakan benda uji tundelaih sedikit jika dibandingkan
dengan pengujian triaksial konvensionadirigle stage (STX) yang menggunakan
paling tidak 3 buah benda uji dalam 1 seri pengujizengan demikian waktu yang
diperlukan dalam pengujiaMTX otomatis juga menjadi lebih cepat. Kajian
mengenai pengujiaMTX perlu dilakukan, terutama untuk melihat sejauh anan
perbedaan nilai parameter kuat geser yang didakat dibandingkan dengan
pengujian triaksial konvensional (prosedur norm&@ buah benda uji), sehingga

pengujianMTX ini dapat dijadikan alternatif pengujian triaksyaing lebih efisien.

1.2 Deskrips dan Pembatasan Masalah

Pengujian triaksiamultistage (Multistage Triaxial Test) merupakan metode
pengujian triaksial lebih lanjut yang lebih efisieguna mendapatkan nilai
parameter kuat geser dari hasil pengujian secgrat @an cukup akurat, dengan
hanya menggunakan sebuah benda uji. Dalam pengujiaMTX) benda uji
tunggal tersebut dilakukan beberapa tahapagd) pembebanan (biasanya 3 tahap)
guna mendapatkan kriteria "keruntuhan” geser gi-tiap tahap tersebut. Dari hasil
"keruntuhan” tiap-tiap tahapan tersebut dapat dlgamkan lingkaran-lingkaran
Mohr dan garis selubung keruntuhan untuk kemudidapédtkan nilai parameter
kuat geser tanahnya (nilai kohesi dan sudut geser).

Pengujian triaksiainultistage ini dapat dilakukan dengan 3 cara yang sama
pada pengujian triaksial konvensional, yaitWw, CU, dan CD. Peralatan yang
digunakan sama dengan yang digunakan pada pendugaénial pada umumnya.

Prosedur pengujian secara umum juga sama dengaedoropengujian triaksial
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pada tiap-tiap sampel tanah. Cara perhitungan dafisa data hasil pengujian
untuk mendapatkan parameter kuat geser tanah jug@ cengan yang ada pada
pengujian triaksial pada umumnya.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan dua metodegogian triaksial, yaitu
pengujian triaksiamultistage (MTX) dengan menggunakan 1 buah benda uji dalam
1 seri pengujian dan pengujian triaksial konveraioh single stage (STX)
menggunakan 3 buah benda uji dalam 1 seri pengufiadua metode pengujian
triaksial tersebut dilakukan dengan cara / kon@isinsolidated Undrained (CU-
test). Jenis tanah yang akan digunakan dalam rencareifeen ini adalah lempung
kaolinite. Keseluruhan sampel tanah yang digunakan sebagelabuji triaksial
diusahakan memiliki karakteristik tanah yang sarhamogen), sehingga akan
digunakan contoh tanah dalam keadaan terganggu akang dibuat dan dibentuk
kembali ¢emoulded). Dari hasil pengujian tersebut akan digambarkarfilggrafik
atau kurva-kurva yang menggambarkan data hasilypangdari masing-masing
metode pengujian triaksial di atas. Dari hasil esaaflata-data tersebut akan didapat
parameter kekuatan geser tanah. Nilai parametenataeR geser tanah tersebut
nantinya akan dijadikan perbandingan diantara kedetode pengujian triaksial
untuk kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan.

1.3 Tujuan
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Mengamati, mempelajari dan menganalisa metode pangMultistage
Triaxial Test dengan kondigConsolidated Undrained (MTX-CU).

2. Membandingkan perilaku kekuatan geser pada sua#in thasil uji triaksial
metodeMultistage Triaxial Test (MTX) yang menggunakan 1 buah benda uji
dalam 1 seri pengujian dengan metode pengujiakstab konvensional
(STX) yang menggunakan 3 buah benda uji dalam 1 segypean.

|.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan skripsi ini dibagnpadi beberapa bagian
yang masing-masing merupakan bab-bab yang berb&ja saling menunjang satu

sama lain ;
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BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakangkdpsi masalah dan
pembatasan masalah, maksud dan tujuan penulisaenélif|an, dan
sistematika penulisan dari laporan penulisan/pgaelini.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai teori dasar maupurarkditeratur yang
berhubungan dengan penelitian ini. Secara garisrbbab ini terbagi
menjadi : deskripsi mengenai tanah secara umum, rfemngenai kekuatan
geser pada tanah, dan teori mengenai pengujiaksittlakonvensional
prosedur normal damultistage.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai rangkaian kegiatareljgeim yang akan
dilakukan, meliputi prosedur pengujian laboratoriyang digunakan,
seperti pengujianindex properties, pembuatan sampel / contoh tanah,
sampai pengujian triaksi@lt konvensional prosedur normaSTX-CU)
dengan menggunakan 3 buah benda uji dalam 1 segupen dan
pengujianMultistage Triaxial Test-CU (MTX) dengan menggunakan 1 buah
benda uji dalam 1 seri pengujian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum pada bab ini akan diuraikan dan dibate&sgenai hasil
penelitian yang telah dilakukan. Adapun uraianeleus secara garis besar
terbagi menjadi pembahasan hasil dari pengujmaex properties contoh
tanah, pembuatan contoh tanah / benda uji, dahdesipengujian triaksial
baik metodanultistage maupun konvensionakingle stage.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari semua yang telishjikan pada bab-bab
sebelumnya, juga berisikan saran-saran sebagain bpéagetahuan dan

pertimbangan untuk diterapkan pada waktu selangutny
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